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ABSTRACT

Clownfish ocellaris (Amphiprion ocellaris Cuvier,
1830) is one of the marine ornamental fish in
Indonesia that has been widely cultivated. As an
ornamental fish that is admired for its beauty, lesions
are sometimes found in the form of irregular nodules
of varying sizes, white to cream in color on the body
surface, especially scales and fins. The nodules found
are single or multifocal to diffuse white, round, firm,
papilloma-like or tumor-like on the surface of the
body, fins and even the mesentery, making it
unsellable.  This study aims to determine
Lymphocystis Disease (LCD) in Ocellaris clownfish
through histopathological examination, both on the
external body (skin/scales) and internal (visceral).
Histopathological tests showed the presence of
hypertrophied cell clusters with thick smooth hyaline
capsules, enlarged nuclei with basophilic chromatin at
the periphery and basophilic intracytoplasmic
inclusion bodies mainly in the peripheral areas of the
cells. This finding is the first in clown ocellaris culture
in Indonesia and is a clear finding of lymphocystis in
the viscera (mesentery). The histopathology method
unequivocally demonstrated the presence of
lymphocystic cell growth not only on the body surface
and fins but also within the mesentery.
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1. PENDAHULUAN

Ikan badut ocellaris (Amphiprion
ocellaris Cuvier, 1830) merupakan ikan laut
Dikenal

sebagai ikan asli perairan laut yang hangat di

dari keluarga Pomacentridae.
Samudera India dan Pasifik, dan merupakan
ikan hias yang indah dengan berbagai warna
yang intens (Pirarat et al., 2011). Ikan ini
memiliki karakteristik perilaku simbiosis
dengan anemon laut pada kedalaman hingga
15 m dalam kelompok kecil (Fautin & Allen.,
1997), dan membentuk kelompok yang
terdiri dari pasangan monogami dan bersifat
protandrous hermaprodit yaitu mampu
merubah kelamin dari jantan menjadi betina

(Ross, 1978).

Permintaan ikan badut sebagai ikan
hias air laut di Indonesia semakin meningkat
akhir-akhir ini, untuk mencukupi permintaan
dari pasar domestik dan luar negeri, namun
budidaya ikan ini sulit terhindar dari penyakit
terutama penyakit yang bersifat menular.
yang
teridentifikasi pada ikan badut A. ocellaris
adalah
pertama kali terdeteksi di Thailand pada
tahun 2009 (Pirarat et al., 2011), di India
pada tahun 2014 (Siva et al., 2014), di Puerto
Rico tahun 1996 (Bunkley-Williams et al.,
1996), pada tahun 2008 di Peru (Castro et al.,
2014), dan di Indonesia pada tahun 2019
2019).

merupakan hal yang penting karena temuan

Salah satu penyakit menular

infeksi virus Limphocystis yang

(Sihananto et al,, Laporan ini

adanya lesi pada kulit menjadi perhatian pada
penelitian Hossain et al., (2007, 2009);
Kitamura et al., (2007), dan Bovo & Florio,
(2008). Penyakit Lymphocystis (LCD) adalah
salah satu penyakit virus yang menular yang
berpengaruh terhadap budidaya ikan laut
maupun air tawar di Indonesia. Sebaran
penyakit ini dilaporkan di seluruh dunia
seperti di Spanyol (Alonso et al., 2005),
Prancis (Le Deuff & Renault, 1993), Korea,
Jepang (Hossain et al., 2008), India (Shahi et
al., 2020; Vijayapoopathi et al., 2016);
Taiwan (Cheng et al., 2022), dan Cina
(Huang et al., 2015; Sheng et al., 2007;
Zheng et al., 2016). Di Indonesia, penyakit
ini pertama kali dilaporkan oleh Sihananto et
al, (2019) menyerang pada ikan gabus
haruan (Channa striata, Bloch 1793), dan
pada ikan badut percula (A. Percula) oleh
Lam et al., (2020), dan Murwantoko et al.,
(2022).

Penelitian ini melaporkan temuan
infeksi lypmphocystis pertama pada ikan
badut A. ocellaris di Indonesia yaitu berasal
dari unit budidaya di kota Batam, Indonesia
terutama pada organ visceral. ldentifikasi
pada lesi patognomonik penyakit ini
menggunakan diagnosis histopatologi. Ikan
badut A. ocellaris menunjukkan adanya lesi

berupa nodul pada permukaan tubuh, yang
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Gambar 3.1. Beberapa nodul yang ditemukan pada ikan badut A. ocellaris pada sirip punggung, dan dada
(tanda panah biru), dan penutup insang (tanda panah putih)

kemudian dianalisis secara
histopatologi di Laboratorium penguji Balai
Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT)
Mandiangin.

Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk melaporkan secara
histopatologi terjadinya LCDV pada ikan
badut A. ocellaris dan untuk mengetahui
sebaran LCDV pada organ, terutama pada
organ visceral yang merupakan temuan

pertama di Indonesia.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Sampel ikan
Ikan badut A. ocellaris (Amphiprion
ocellaris Cuvier, 1830) yang terinfeksi

secara alami, dengan panjang tubuh rata-rata

2.5 cm (kisaran 2.3-2.8 cm) dari beberapa

pembudidaya di Kota Batam. Ikan
dieutanasia dengan menggunakan larutan
Methanesulfonate (MS - 222) dosis 250
mg/L dengan perendaman selama 30 menit
(AVMA,  2020) dilakukan

pemeriksaan lengkap. lkan menunjukkan

sebelum

tanda-tanda eksternal yang khas dari nodul
LCDV dalam berbagai ukuran terutama pada
permukaan tubuh, dan sirip (gambar 1).
Pemeriksaan patologi, histopatologi, dan
analisis mikroskopik digunakan sebagai alat

diagnostik.

2.2. Pengujian histopatologi
Sampel ikan dengan gejala klinis
nodul pada permukaan tubuh dan sirip

dilakukan pemeriksaan patologi termasuk
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bentuk, ukuran, warna, konsistensi dan ciri
khusus dari lesi yang khas, dan juga letak
serta distribusinya pada tubuh. Sampel ikan
dengan nodul lymphocystis dilakukan fiksasi
dengan larutan formalin buffer netral (NBF)
10% (Surgipath®, Jerman). Sampel dibilas
dengan air dan kemudian dipotong dengan
ukuran 0.5 cm yaitu pada bagian yang
menunjukkan adanya lesi yaitu berupa nodul.
Setelah itu jaringan dilakukan dehidrasi
dalam etanol bertingkat (Merck®, Amerika
Serikat) kemudian dimasukkan kedalam
(Surgipath®,

menghilangkan

xylene Jerman)  untuk

etanol dan kemudian
direndam dalam paraplast cair (Surgipath®,
Jerman), proses tersebut dilakukan secara
otomatis dengan  menggunakan  alat
automatic tissue processor (Leica® ASP
200S, dilakukan
blocking dalam paraplast menggunakan alat
hot embedding Leica® EG 1150H dan

didinginkan

Jerman).  Selanjutnya

secara  cepat  dengan
menggunakan alat cold embedding (Leica®
EG1150C, Jerman). Blok parafin kemudian
dilakukan pemotongan dengan menggunkan
alat automatic rotary microtome Leica® RM
2135 dengan ketebalan 4 pum seperti yang
dijelaskan oleh Genten et al., (2009), hasil
potongan diapungkan pada permukaan air
hangat bersuhu 50°C dengan menggunakan
alat tissue float bath (Leica®, HI 1210).
Jaringan kemudian diwarnai dengan meyer
hematoxylin (Scytek®, Amerika Serikat)

dan eosin-phloxine (Scytek®, Amerika

Serikat). Proses pewarnaan  jaringan
dilakukan  secara  otomatis  dengan
menggunakan alat automatic  stainer

(Leica®, ST 5020) dilanjutkan mounting
dengan menggunakan entellan (Merck ®,
Amerika Serikat) untuk analisis histopatologi
mengikuti teknik yang dijelaskan oleh Siva et
al., (2014); Pirarat et al., (2011) & Cheng et
al., (2022). Analisis Histopatologi dilakukan
dengan
(Olympus® CX 41)
Olympus® DP 20. Seluruh proses nekropsi,

menggunakan mikroskop

dengan kamera

pengujian histopatologi, serta analisis
dilakukan di laboratorium penguji Balai
Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT)

Mandiangin.

2.3.Analisis data
Semua data histopatologi

(pengamatan makroskopis dan mikroskopis)

disajikan dalam bentuk gambar dan

dianalisis secara deskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Temuan makroskopik

Ikan yang diambil menunjukkan
nodul putih, keras, seperti papiloma yang
bersifat multifokal menyebar di kulit, sirip
dan juga pada bagian visceral yaitu pada
bagian mesenterium. Diameter  nodul
bervariasi dalam ukuran sekitar 1-2 mm.
Studi

mengungkapkan gambaran patologis secara

histopatologi ~ dari  lesi  ini
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khas atau patognomonik infeksi virus

limphocystis.

3.2.Pengamatan histologi

Kelompok sel limphocystis yang
diamati adalah pada bagian permukaan
tubuh, dan pada bagian visceral yaitu pada
mesenterium. Sel hipertrofi dengan badan
inklusi intrasitoplasmik basofilik berada di
jaringan ikat dermis. Sel-sel limphocystis
juga terdeteksi pada organ visceral yaitu pada
mesenterium. Formasi limphocystis-
granulomatous adalah merupakan respon
inflamasi kronis, temuan pada permukaan
tubuh juga muncul pada mesenterium. Sel
hipertrofi  limphocystis dikelilingi oleh
kapsul hialin halus yang tebal. Inti sel
limphocystis membesar, tidak beraturan dan
mengandung kromatin basofilik dengan
batas badan inklusi

jelas.  Terdapat

intrasitoplasmik basofilik yang menciri,

terutama di area perifer sel hipertrofi seperti
yang dijelaskan pada gambar 2. Kapsul hialin
tidak teratur dan pecah serta inti menghilang
ditemukan pada sel limphocystic yang
matang (Gambar 3). Sel-sel lymphocystis
pada bagian permukaan tubuh memiliki
ukuran diameter 152.09-306.68 pm dengan
rerata diameter 193.825 pum seperti tampak
pada gambar 4. Sel-sel lymphocystis pada
bagian visceral memiliki kisaran diameter
132.50-205.02 pm dengan rerata diameter
162.771 pm dan dengan kisaran ketebalan
kapsul 9.62-14.57 um dengan rerata 12.095
pm seperti tampak pada gambar 5 dan 6.
Rerata dan kisaran diameter nodul eksternal
dan visceral, serta rerata dan Kisaran
ketebalan kapsul nodul visceral terdapat pada

Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Rerata diameter dan kisaran diameter nodul eksternal dan visceral serta rerata dan
kisaran ketebalan kapsul baik ekternal maupun visceral

Lymphocystis Lym_phocystls Kapsul Lymp_hocystls
visceral Mesenterium

Rerata  diameter 103.825 162.771 12.095

(um)

El'fﬁ)ra” diameter 152.09-306.68 132.50-205.02 9.62-14.57

Sumber : Data primer diolah (2021)

20 | Fish Scientiae: Jurnafl fimu-ffimu Perikanan dan Kefautan




Sihananto, B., dan Wijayanti,E.,/FS. 14(1): 18-36

Gambar 3.2. Diameter sel lymphocystis yang terdapat pada permukaan tubuh (1), dan mesenterium (2).
(H&E, perbesaran 4x).

Penelitian ini adalah merupakan

penelitian pertama yang menunjukkan
keberadaan LCDV pada organ visceral ikan
badut A. ocellaris yang dibudidayakan di
Indonesia.  Analisis  molekuler yang
dilakukan oleh Murwantoko et al., (2022)
terhadap genotip virus penyebab LCD pada
ikan badut jenis A. percula atau LCDV-Oc-
Btm adalah masuk kedalam jenis virus
baru. Lesi nodular yang terlihat pada kulit
ikan badut, A. ocellaris, merupakan
kumpulan sel yang tersusun atas jaringan
ikat berbentuk oval dan bulat dengan
ukuran  berbeda, beberapa adalah
merupakan sel yang mengalami hipertrofi
seperti yang dijelaskan oleh Nigrelli &
Ruggieri (1965); Wolf, (1988),dan Volpe et
al., (2023). Perubahan sel-sel dengan
karakteristik

hipertrofi merupakan

morfologis yang sama (dinding hialin tebal,

dan terdapat nukleus) seperti yang
dijelaskan oleh Walker, (1962, 1965); Wu
et al., (2015) dan inklusi pada sitoplasma
yang sangat besar (di sekitar atau dekat
batas sel) seperti yang dijelaskan oleh Aly
et al., (2018); Benkaroun et al., (2022);
Carballo et al., (2017); Ciulli et al., (2015);
Iwakiri et al., (2014); Liversidge & Munro
(1978); Nigrelli & Ruggieri (1965); Peters
& Schmidt, (1995); Schaperclaus (1992),
Valverde et al., (2017), dan Wolf (1988),
sebagai perubahan patognomonik penyakit

limphocystic yang disebabkan oleh virus.

Sel-sel limphocystic tersebut pada
umumnya berukuran antara 1-2 mm
(Pirarat et al., 2011; Aneer & Ljungberg,
1976) dan berjumlah hingga ratusan (Aneer
& Ljungberg, 1976). Sel-sel tersebut

terlihat seperti nodul atau kutil berwarna

Copyright: Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Lambung Mangkurat
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krem, merah muda, atau abu-abu
(Alexandrowicz, 1951; Mosharrof &
Myung-Joo, 2006; Sahoo & Goodwin,
2012; Williams et al., 1996; Wolf, 1988).
Ikan yang terinfeksi terkadang memiliki
banyak nodul (Borrego et al., 2015;
Cordero et al., 2016; Nigrelli & Ruggieri,
1965; Marcogliese et al., 2001;
Sindermann, 1970; Wolf et al., 1966),
beberapa bersifat tunggal seperti yang
dilaporkan olenh Aneer & Ljungberg,
(1976).

Woodcock pada tahun 1904 yang
menjelasakan bahwa penyakit tersebut
disebabkan oleh sporozoa atau
microsporidia (Bucke, 1986) yang diberi
nama Lymphocystis johnstonei (Wolf,
1988). Weissenberg pada tahun 1914
menemukan bahwa lymphocystis
disebabkan oleh virus, karena tidak
ditemukan adanya bakteri, jamur maupun
protozoa pada lesi, dan penyakitnya sangat

menular, dan dapat dengan mudah

ditularkan dari satu ikan ke ikan lainnya
(Chung et al., 2015; Wellings, 1970; Zhang

Gambar 3. 1. Sel lymphocystis pada permukaan tubuh tampak jelas jaringan otot (tanda panah biru), nucleus
(tanda panah merah muda), inklusi bodi intrasitoplasmik (tanda panah hijau) (H&E, perbesaran
10x); 2. Sel-sel lymphocystis yang berbatas jelas dengan jaringan kulit, tampak jaringan otot
(tanda panah biru), sel leukosit (tanda panah merah muda), sel lymphocystis (tanda panah hijau)
(H&E, perbesaran 40x); 3. Sel lymphocystis (H&E, perbesaran 40x)

Penyakit limphocystic pertama kali
dijelaskan oleh Lowe pada tahun 1874
(Liversidge & Munro, 1978; Bucke, 1986)

dan nama lymphocystis berasal dari

et al.,, 2023) dengan mekanisme dan
reseptor tertentu (Zhang et al., 2023; Zhong
et al., 2017). Etiologi virusnya ditunjukkan

dengan mikroskop elektron olen Walker

22 | Fish Sciendiae: Jurnal fimu-ffmu Perikanan dan Kefautan




FS. Vol. 14. No. 1, Juni 2024 | Histopathological Study Of Lymphocystis Disease . . .

Gambar 4. 1. Sel lymphocystis pada permukaan tubuh dengan diameter sel 196.63 um, ketebalan kapsul
9.62 pm dan diameter nukleus 46.21 um (H&E, perbesaran 40x); 2. Sel lymphocystis pada
mesenterium dengan diameter sel 220.07 um, ketebalan kapsul 14.57 um dan diameter nukleus
41.23 um (H&E, perbesaran 40x); 3. Sel lymphocystis yang kehilangan sitoplasma (tanda panah
biru) (H&E, perbesaran 40x); 4. Sel lymphocystis dengan kromatin (anak panah putih dan
kapsula hyaline (anak panah hijau) (H&E, perbesaran 40x).

pada tahun 1962 dan isolasi dalam sel hidup
dilakukan olen Wolf, Gravell dan
Malsberger pada tahun 1966 (Liversidge &
Munro, 1978; Wolf, 1988). Virus penyebab
penyakit lymphocystic adalah merupakan
virus genus Lymphocystivirus dari famili
Iridoviridae (Labella et al., 2019; Lopez-
Bueno et al., 2016; Pekmez et al., 2022;
Williams Jr. et al., 1996), berbentuk simetri
ikosahedral besar, dengan genom DNA
(Doszpoly et al., 2020; Kawato et al.,
2021; Tidona & Darai 1997; Zwillenberg,

1962; Smail, 1979; Walker, 1962a, b;
Walker & Wejssenberg., 1965) berdiameter
sekitar 300-2.000 pum (Wolf, 1962), 200-
300 nm (Darai et al., 1983; Tidona & Darai,
1997; Kitamura et al., 2006), atau
berukuran antara 130-380 nm (Russell,
1974; Bovo & Florio 2008). Ketebalan
kapsid adalah 15 nm dan diameter nukleoid
adalah 210 nm (Aneer & Ljungberg, 1976;
Nair et al., 2023).

LCD sangat menciri dengan
munculnya nodul atau bintil-bintil, baik
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Gambar 5. 1. Sel lymphocystic yang terdapat pada bagian mesenterium dengan bagian usus yang terlihat
jelas (H&E, perbesaran 10x); 2, 3. Sel lymphocystic (H&E, perbesaran 40x)

secara tunggal atau berkelompok, pada
kulit, sirip, atau ekor (Alonso et al., 2005;
Iwakiri et al., 2014; Lusiastuti et al., 2022;
Walker & Hill, 1980), Pirarat et al., (2019)
melaporkan adanya LCD pada organ
visceral, dan Colorni & Diamant, (1995)
melaporkan pada limpa dan lambung. LCD
menyebabkan tampilan luar ikan yang
terinfeksi menjadi kurang baik sehingga
dapat menyebabkan kerugian ekonomi
(Sihananto et al., 209; Lusiastuti et al.,
2022; Sumithra et al., 2022). Melalui lesi
patognomonik, diagnosis penyakit ini dapat
dilakukan melalui metode histopatologi
(Aly et al, 2018; Castro et al., 2014; Siva et
al., 2014; Pirarat et al., 2011; dan Cheng et
al., 2022), namun tidak dapat menentukan

jenis lymphocystivirus sebagai agen infeksi.

Diagnosis LCDV terutama didasarkan pada
pengamatan gejala klinis yang mencolok
yaitu berupa nodul berwarna putih sampai
dengan krem atau tonjolan khas pada
permukaan tubuh.

Penyakit limphocystic dilaporkan
menginfeksi lebih dari 125 spesies ikan
termasuk 25 spesies laut, dalam 42 famili
(Cano et al., 2006; Sheng et al., 2007; Cano
et al., 2009). Menurut Pirarat et al., (2011)
sel-sel yang terinfeksi pada ikan badut
clownfish sejati (A. percula) memiliki sel
dengan bentuk ireguler lebih dominan jika
dibandingkan dengan yang terdapat pada
ikan badut palsu A. ocellaris. Hal yang
sama diungkapkan oleh Cheng et al.,
(2022) pada ikan badut ocellaris (A.

ocellaris) dan ikan badut clarkii (A. clarkii).
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Temuan karakteristik infeksi LCDV ini
mirip yang ditemukan pada ikan
Sarcocentruma rubrum (Wachirachaipaisal
& Limsuwan,1985) dan Chanda ranga
(Williams et al., 1996) yang dilaporkan di
Thailand (Pirarat et al., 2011). Seperti pada
Sparus aurata Linnaeus, 1758 di wilayah
Mediterania (Cano et al., 2006; 2009a;
Shawky et al., 2021), pada ikan paradise
(Macroprodus opercularis) (Xu et al.,
2014), dan pada ikan hias yang dipelihara
di akuarium (Nigrelli & Ruggieri, 1965;
Cedillo et al., 2001; Sheng et al., 2007).

Infeksi LCDV dengan gejala klinis
yang sama ditemukan pada bagian luar
tubuh, dan sirip seperti pada ikan walleye
(Kitamura et al., 2006), jaringan otot dekat
kulit, dan juga pada organ visceral seperti
yang telah diamati oleh Alexandrowicz,
(1951); Nigrelli & Ruggieri (1965),
Huizinga & Cosgrove (1973), Aneer &
Ljungberg (1976), Schaperclaus (1992),
Bangham & Hunter, (1939; dan Nigrelli &
Smith (1939). Pirarat et al., (2011) juga
menemukan adanya sel lymphocystis pada
ginjal bagian anterior dan badan ginjal serta
pada organ limpa, meskipun temuan ini
adalah merupakan hal yang cukup jarang
(Alonso et al., 2005; Cano et al., 2006).
Aneer & Ljungberg, (1976) melaporkan
dari 42 ikan herring baltik (Clupea
harengus var. membras L.) yang

menunjukkan nodul pada permukaan

tubuh, 12 sampel menunjukkan infeksi
pada bagian organ visceral dengan gejala
lesi permukaan tubuh yang lebih ekstensif.

Sel lymphocystis diduga adalah
merupakan fibroblast yang mengalami
hipertrofi namun mungkin juga osteoblast
yang menunjukkan perubahan hipertrofi
(Nigrelli & Ruggieri, 1965). Menurut
Neave, 1936 a, b, dan Van Oosten, 1957
menyatakan bahwa Lymphocystis hanya
terjadi pada ikan yang memiliki sisik dan
hal ini menarik bahwa sel-sel penyusun
sisik disebut juga sebagai osteoblast,
mengeluarkan “hyalodentine”  yang
merupakan bahan pembentuk permukaan
luar dari sisik ikan. Hal ini menunjukkan
hubungan  langsung antara  sel-sel
pembentuk sisik dan perkembangan tumor
(Howse & Christmas, 1970). LCDV adalah
patogen opportunistik. LCDV dapat dengan
mudah menginfeksi ketika ikan mengalami
stres atau cedera. Stres akan menurunkan
daya tahan tubuh ikan

memudahkan infeksi LCDV. Pirarat et al.,

sehingga

(2011) menyatakan bahwa sel dengan
Lymphocystis yang kronis menjadi tidak
teratur dan rusak, nuklei menghilang, dan
sitoplasma dilepaskan sebagian atau total.
Penelitian yang dilakukan oleh Pirarat et
al., (2011); Mosharrof & Myung-Joo,
(2011); dan Fautin & Allen, (1997)
mengkonfirmasi bahwa hal ini adalah
merupakan cara yang utama dari

penyebaran penyakit LCDV ke ikan lain
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Gambar 6. Sel lymphocystic yang terdapat pada mesenterium tampak kapsula hyaline (tanda panah biru),
intestinum (anak panah hijau), dan nucleus (anak panah kuning) (H&E, perbesaran 10x)

terutama ikan didalam aquarium. Kondisi
stres akibat padat tebar yang tinggi,
defisiensi  nutrisi, penurunan oksigen
terlarut, dan kualitas air yang kurang
optimal (Alonso et al., 2005; Cano et al.,
2006),  termasuk
(Overstreet RM, 1988) dan fluktuasi suhu

(Hossain et al., 2009). Faktor penanganan

pencemaran  air

juga dapat mempengaruhi infeksi LCDV
(Alonso et al., 2005; Paperna et al., 1982;
Mellergaard et al., 1995; Cano et al., 2006).
Penularan LCD yang utama adalah secara
horizontal melalui kontak langsung (Cano
et al., 2006), dan trauma eksternal (Alonso
et al, 2005). Faktor lain seperti

pencemaran air (Golomazou, E &

Panagiotaki, P. 2018; Overstreet, 1988) dan
kondisi stres yang disebabkan oleh padat
tebar tinggi imbas budidaya intensif, serta
lingkungan yang kurang mendukung
(Labella et al., 2019), kekurangan nutrisi,
ataupun pengaruh penanganan (handling)
dapat mendorong munculnya gejala LCD
(Paperna et al.,, 1982; Mellergaard &
Nielsen, 1995; Alonso et al., 2005; Cano et
al., 2006). Kemungkinan penularan juga
dapat terjadi pada ikan dengan luka terbuka
(Nigrelli & Ruggieri, 1965; Russell, 1974).
Artemia merupakan media perantara bagi
penularan virus LCD (Cano et al., 2009;
Valverde et al., 2019). Derajat infeksi dan

insidensi  bervariasi berkaitan dengan
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musim (Kitamura et al., 2007), dan
lingkungan (Golomazou, E. & Panagiotaki,
P, 2018; Hadfield, 2021; Hick et al., 2016;
Russell, 1974), termasuk stres dan
kontaminasi (Anderson & Conroy, 1968;
Sindermann, 1970). Kisaran suhu 22-25°C
adalah merupakan suhu optimal penularan
penyakit ini terutama pada ikan tropis yang
dipelihara di aquarium (Nigrelli &
Ruggieri, 1965). Infeksi LCDV umumnya
tidak mematikan dan bersifat kronis
(Hossain et al., 2007).

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Uji  histopatologi nodul pada
permukaan tubuh ikan badut, A. ocellaris
adalah merupakan sel lymphocystis yang
mengalami hipertrofi dengan kapsul hialin
halus yang tebal, nukleus yang membesar
dengan kromatin basofilik pada bagian tepi
dan badan inklusi intrasitoplasmik
basofilik terutama pada area perifer sel.
Temuan yang sama juga terdapat pada
organ visceral terutama pada bagian
mesenterium. Temuan ini merupakan yang
pertama pada ikan badut A. ocellaris di
Indonesia dan  merupakan  temuan
lymphocystis pada  bagian  visceral

(mesenterium) yang jelas.

4.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan

terutama terkait deteksi dini pada kasus sub

klinis, serta strategi pencegahan yang

paling tepat terutama potensi

pengembangan vaksin.
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